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PENDAHULUAN

Abstract

This study aims to describe the application of a neuroscience-based approach
in numeracy learning through the Snake and Ladder Game for early
childhood students at RA Pandeglang. The background of this research is
grounded in neuroscientific findings which emphasize that childrens
learning processes are strongly influenced by emotional activity, attention,
and multisensory engagement. Play, as an enjoyable activity, provides
optimal support for the formation of neural connections related to number
comprehension and basic numeracy concepts. This research employed a
qualitative descriptive method focusing on the implementation of activities,
childrens responses, and changes in their numeracy skills after the game-
based intervention was introduced. Data were collected through observations,
documentation, and daily developmental records. The results indicate that the
modified Snake and Ladder Game enhanced with number symbols, counting
instructions, and positive reinforcement effectively increased childrens
engagement, extended their attention span, and helped them understand
number sequences and quantity concepts more concretely. In addition, the
dynamics of the game allowed children to practice counting steps, recognize
number relationships, and process information repeatedly. These findings
affirm that integrating neuroscience principles with simple game-based
media can enhance the effectiveness of numeracy learning in early childhood
education settings.

Keywords: PAUD Learning, Snakes and Ladders Game, Numeracy,
Neuroscience.
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Anak usia dini merupakan periode
krusial dalam perkembangan kognitif karena
pada tahap ini dasar-dasar kemampuan
berpikir, memori, dan logika mulai terbentuk.
Salah satu aspek penting yang layak mendapat
perhatian sejak awal adalah kemampuan
numerasi kemampuan untuk mengenali
angka, memahami jumlah, urutan, serta
hubungan kuantitatif. Penanaman numerasi
sejak usia dini dibutuhkan sebagai fondasi
bagi keberhasilan pembelajaran matematika
di masa depan dan keterampilan berpikir logis
(Sulistiyaningsih. (n.d.). Studi pada anak
prasekolah menunjukkan bahwa kemampuan
numerasi awal berkorelasi erat dengan
keterampilan kognitif umum seperti fungsi
eksekutif, memori kerja, serta kemampuan
spasial (Whitehead, H. L., & Hawes, Z.
(2023). Hal ini berarti bahwa ketika numerasi

dikembangkan dengan metode tepat, tidak
hanya keterampilan bilangan yang tumbubh,
tetapi juga kemampuan berpikir, pemecahan
masalah, dan pemahaman konsep secara
menyeluruh. Namun, dalam praktik di banyak
PAUD/TK, pengenalan numerasi sering
dilakukan secara formal dan abstrak misalnya
melalui latihan menghafal angka, lembar
kerja, atau tugas berhitung. Pendekatan
seperti ini kurang sesuai dengan karakteristik
perkembangan anak usia dini yang umumnya
memerlukan pengalaman konkret,
manipulatif, serta konteks bermain agar
belajar terasa bermakna. Penelitian terkini
menunjukkan bahwa penggunaan media dan
strategi pembelajaran yang kontekstual dan
interaktif termasuk melalui permainan efektif
dalam mengembangkan numerasi awal.
Melalui aktivitas yang menyenangkan dan
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relevan dengan dunia anak, mereka lebih
mudah mengenali angka, memahami konsep
bilangan, dan mengaitkan simbol dengan
kuantitas secara nyata. Dengan
mempertimbangkan aspek perkembangan
otak anak, pola pikir mereka, dan kebutuhan
pengalaman belajar yang konkret, sangat
penting bagi pendidik PAUD untuk
merancang kegiatan numerasi yang sesuai
usia dan menarik. Salah satu alternatif yang
menjanjikan adalah integrasi permainan
edukatif karena permainan menyediakan
konteks nyata, motivasi intrinsik, dan
kesempatan eksplorasi bagi anak.

Periode wusia dini merupakan tahap
fundamental bagi perkembangan kognitif
karena otak anak mengalami peningkatan
pesat dalam pembentukan dan penguatan
koneksi saraf. Proses ini memungkinkan anak
menyerap pengalaman belajar dengan lebih
optimal, termasuk dalam penguasaan
kemampuan numerasi dasar. Sejumlah studi
neurosains menegaskan bahwa stimulasi yang
sesuai perkembangan dapat memperkuat
jaringan neural yang berkaitan dengan
pemahaman bilangan, pengenalan pola, dan
pemecahan masalah (Tokuhama-Espinosa,
2020). Dengan demikian, praktik
pembelajaran yang dirancang berdasarkan
prinsip neurosains memiliki potensi besar
untuk meningkatkan kualitas proses belajar di
PAUD. Pendekatan neurosains dalam
pendidikan menekankan bahwa emosi,
perhatian, dan keterlibatan aktif adalah faktor
penting yang menentukan kuat-lemahnya
memori jangka panjang. Pembelajaran yang
bermakna dan menyenangkan memicu
pelepasan neurotransmiter seperti dopamin,
yang berperan dalam motivasi dan konsolidasi
informasi (Immordino-Yang & Gotlieb,
2021). Prinsip ini menunjukkan bahwa
aktivitas yang bersifat permainan sangat
relevan untuk meningkatkan hasil belajar
numerasi pada anak wusia dini, karena
permainan memberikan konteks emosional
positif dan interaksi yang berulang.

Permainan edukatif terbukti
mendukung perkembangan literasi dan
numerasi secara lebih efektif dibandingkan
metode ceramah atau lembar kerja. Studi Putri
dan Kurniawan (2022) menemukan bahwa
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game-based learning meningkatkan
kemampuan berhitung, konsentrasi, dan
kepercayaan diri anak. Salah satu permainan
yang banyak digunakan di berbagai penelitian
adalah Snakes and Ladders (ular tangga).
Penelitian AlAbsi dan Alghamdi (2023)
menunjukkan bahwa modifikasi permainan
ular tangga dapat meningkatkan keterampilan
bilangan dan pemahaman operasi aritmetika
dasar. Hal ini sejalan dengan temuan
Tambunan (2021), yang menegaskan bahwa
permainan papan tradisional membantu anak
memahami konsep urutan angka, menghitung
langkah, dan mengenali hubungan kuantitatif
secara konkret melalui pengalaman langsung.
Berangkat dari landasan tersebut, pendekatan
neurosains melalui permainan ular tangga
menjadi pilihan strategis dalam pembelajaran
numerasi di RA/PAUD Pandeglang. Artikel
ini  bertuyjuan menguraikan  bagaimana
integrasi prinsip neurosains seperti penguatan
positif, pengalaman multisensorik, dan
pembelajaran emosional dapat meningkatkan
efektivitas kegiatan numerasi  berbasis
permainan untuk anak usia dini.

Permainan  Ular Tangga adalah
permainan papan tradisional yang terdiri dari
kotak—kotak bernomor berurutan seringkali
mulai dari angka 1 sampai angka akhir di
mana pemain mengocok dadu dan maju sesuai
nomor yang muncul. Beberapa kotak kayanya
dengan “tangga” yang memungkinkan
pemain meloncat maju beberapa kotak, atau
“ular” yang membuat pemain turun mundur.
Dalam konteks PAUD, permainan ini dapat
difungsikan sebagai alat edukatif yang
membantu anak mengenali angka, belajar
menghitung, memahami urutan, dan melatih
konsep kuantitas secara konkret dan
menyenangkan (Fitri Rismadani, Defni Satria
& Rita Kurnia 2002). Karena bentuknya
konkrit, Ular Tangga memberikan
kesempatan bagi anak untuk mengalami
sendiri konsep bilangan dan urutan secara
nyata melalui gerakan langkah sesuai angka,
proses naik-turun tangga atau ular, serta
interaksi sosial saat bermain bergiliran. Hal
ini sesuai dengan karakteristik belajar anak
usia dini yang lebih responsif terhadap
pengalaman  manipulatif, konkret, dan
berbasis aktivitas bermain. Selain aspek
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numerasi, permainan ini juga mendukung
aspek lain: pengembangan kemampuan
kognitif  seperti  perencanaan  langkah,
pengambilan keputusan (mau maju atau
bersabar  menunggu giliran), serta
keterampilan social emosional melalui
interaksi dengan teman saat bermain. Dengan
demikian, Ular Tangga dalam kerangka
PAUD bukan sekadar hiburan melainkan
media pembelajaran yang efektif,
memungkinkan integrasi aspek kognitif,
sosial, dan emosional dalam satu aktivitas
bermain.

Neurosains pada anak wusia dini
mempelajari bagaimana struktur dan fungsi
otak yang sedang berkembang mempengaruhi
cara anak memperhatikan, memproses
informasi, mengingat, serta merespons
pengalaman sosial-emosional. Pada periode
awal, otak anak menunjukkan plastisitas
tinggi: pengalaman yang bermakna dan
berulang dapat memperkuat koneksi saraf
yang mendukung keterampilan kognitif dasar,
termasuk kemampuan numerasi. Penelitian
perkembangan menegaskan hubungan erat
antara sistem perhatian, memori, dan
mekanisme reward dalam pembentukan
pembelajaran awal. (Forest & Amso, 2023).
Dalam kerangka ini, permainan seperti Ular
Tangga menawarkan rangsangan yang sesuai
dengan prinsip neurosains. Saat anak
melempar dadu dan memindahkan pion,
mereka menggabungkan persepsi visual,
penjumlahan sederhana, perencanaan
motorik, dan pengambilan keputusan aktivitas
yang mengaktifkan beberapa jaringan otak
sekaligus sehingga memudahkan
pembentukan konsep bilangan melalui
pengalaman konkret. Selain itu, unsur naik
(tangga) dan turun (ular) menghadirkan
elemen ketidakpastian/kejutan dan
pencapaian, yang berhubungan dengan sistem
dopaminergik otak mekanisme reward yang
memperkuat pembelajaran ketika hasilnya
bermakna atau menyenangkan. (Bogacz,
2020; Koeners & Francis, 2020). Lebih jauh,
neurosains  pendidikan  (neuroeducation)
menekankan bahwa pengajaran efektif
menggabungkan perhatian sadar, pengalaman
multisensorik, serta konteks emosional yang
aman sehingga materi lebih mudah

Volume 01 Nomor 02, Desember 2025

dikonsolidasikan menjadi ingatan jangka
panjang. Hal ini menjelaskan mengapa Ular
Tangga ketika dimodifikasi dengan elemen
numerik, petunjuk visual, dan umpan balik
positif dapat meningkatkan perhatian,
mengurangi beban kognitif abstrak, dan
mendorong pengulangan yang dibutuhkan
untuk pembelajaran stabil. (Pradeep, 2024;
Clemente-Suarez et al., 2024

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif ~ kualitatif  karena  bertujuan
memperoleh gambaran mendalam mengenai
proses pembelajaran numerasi melalui
permainan ular tangga dalam konteks kelas
yang alami. Desain ini sesuai untuk
menggambarkan fenomena pendidikan apa
adanya, berdasarkan pengalaman dan respons
peserta didik (Bengtsson, 2020; Colorafi &
Evans, 2020; Kim, Sefcik, & Bradway, 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan kegiatan observasi dan
praktik pembelajaran di salah satu RA di
Pandeglang, permainan ular tangga yang
dimodifikasi dengan penjumlahan dan
pengurangan dasar berhasil menarik perhatian
anak dan membuat mereka lebih aktif dalam
proses belajar. Anak-anak terlihat antusias
melempar dadu, menghitung angka yang
muncul, kemudian menyesuaikan langkah
sambil menyelesaikan operasi bilangan
sederhana di setiap kotak yang telah
dimodifikasi. Secara umum, hasil kegiatan
menunjukkan beberapa temuan berikut:

Anak mampu melakukan penjumlahan
dan pengurangan dasar secara lebih cepat
dibandingkan sebelum permainan dimulai.
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Gambar 1. Anak mampu menjawab
penjumlahan dan pengurangan dengan
pertanyaan yang ada pada kotak yang dipijak

Anak  terlihat fokus dan  mampu
mempertahankan perhatian lebih lama,
terutama ketika menunggu giliran atau saat
menyelesaikan soal pada kotak tertentu.
Interaksi sosial meningkat, karena anak
belajar menunggu giliran, berdiskusi, dan
memberi tahu temannya tentang aturan
permainan. Kemampuan Numerasi. Sebagian
besar anak mampu mengidentifikasi angka
pada papan (1-100) dengan benar. Beberapa
anak dapat menghitung langkah sesuai jumlah
mata dadu. Ketika kaki melangkah berada di
kotak dengan tanda khusus (misalnya operasi
+1, -2, atau pertanyaan angka), 70% anak
mampu menjawab dengan tepat. Beberapa
anak tampak masih bingung ketika harus
melakukan operasi sederhana
penjumlahan/pengurangan yang melewati
angka 10.

Gambar A 2. Anak mempraktekan
berhitung sesuai kotak yang ditempati

Keterampilan Sosial-Emosional ~ Anak
bermain dengan antusias, senang, dan
menunjukkan sikap kooperatif. Sebagian anak
mampu menunggu giliran dengan baik. Masih
ada 2-3 anak yang berebut giliran atau ingin
dirinya lebih cepat maju.

Kepatuhan pada Aturan Hampir semua anak
mengikuti aturan permainan: melempar dadu,
menghitung langkah, dan menyelesaikan
tantangan numerasi. Anak terlihat saling
mengingatkan aturan bila temannya lupa
(misalnya harus menjawab soal sebelum
maju/turun).

Bahasa & Komunikasi
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Gambar h 3. Anak saling berdiskusi
tentang jumlah langkah

Anak aktif bertanya, menyebut angka, dan
berdiskusi tentang langkah. Interaksi antar
anak meningkat, terutama saat harus
membantu teman memecahkan tantangan
numerasi. Temuan-temuan ini menunjukkan
bahwa aktivitas bermain yang bersifat konkret
dan menyenangkan dapat mendukung
perkembangan numerasi pada jenjang anak
usia dini.

Kemampuan Numerasi Dasar

KEMAMPUAN NUMERASI DASAR
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B Anak mampu menyebutkan angka pada dadu dengan benar
® Anak menghitung langkah dengan urutan yang tepat

Anak memahami konsep “maju” dan “mundur” pada papan permainan
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m Anak fokus menunggu gilirannya
B Anak memperhatikan instruksi guru selama kegiatan

Anak mampu mempertahankan perhatian hingga permainan selesai

Regulasi Emosi dan Sikap Sosial
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® Anak dapat menerima hasil mer

W Anak menunggu giliran dengan tenang tanpa mengganggu teman

Anak memberi respons positif kepada teman selama bermain

Pembahasan

Hasil observasi dan penelitian terbaru
menunjukkan bahwa kemampuan numerik
tidak hanya dibentuk oleh latihan formal,
tetapi juga dipengaruhi oleh mekanisme otak
yang mengatur perhatian, memori kerja, dan
representasi simbolik angka. Oleh karena itu,
pendekatan pembelajaran yang
memperhitungkan prinsip-prinsip neurosains
seperti penguatan jejak memori melalui
pengulangan bermakna, penggunaan umpan
balik visual-spasial, dan pengaturan beban
kognitif cenderung meningkatkan perolehan
numerasi pada anak usia dini. Prinsip ini
menjadi landasan rasional ketika permainan
ular tangga dimodifikasi untuk menanamkan
tugas-tugas numerasi yang berskala dan
kontekstual.

Permainan memberi lingkungan yang
aman dan memotivasi untuk pengulangan
yang diperlukan pembentukan memori jangka
panjang. Dalam konteks ular tangga, setiap
lemparan dadu dan keputusan bergerak
memberikan peluang praktis untuk melatih
penghitungan urutan, estimasi, dan operasi
sederhana semua proses yang terkait dengan
aktivasi jaringan numerik di otak. Faktor
motivasi dan emosi positif saat bermain juga
menurunkan hambatan afektif terhadap
matematika, sehingga meningkatkan aliran
perhatian dan kapasitas memori kerja saat
menyelesaikan  tugas numerik. Temuan
tinjauan GBL dan studi-studi intervensi
mendukung gagasan bahwa game-based
learning meningkatkan keterlibatan kognitif
dan afektif, dua variabel penting dalam
penerjemahan mekanisme neurosains ke
dalam praktik pembelajaran.

Agar permainan merefleksikan prinsip
neurosains, desain  modifikasi  perlu
memenuhi beberapa syarat: (1) tugas
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numerasi bertingkat (scaffolding) sehingga
beban kognitif bertambah secara terkontrol;
(2) umpan balik segera dan jelas agar trace
memori diperkuat; (3) variasi modalitas
(angka visual, manipulatif, dan lisan) untuk
memperkuat representasi ganda; (4) elemen
sosial yang mendorong peer scaffolding.
Beberapa studi pengembangan media Ular
Tangga Numerasi menunjukkan bahwa
penempatan soal sederhana pada kotak-kotak
tertentu, kartu tantangan, dan penggunaan
papan jumbo menghasilkan peningkatan
performa numerik sekaligus mempertahankan
motivasi bermain. Desain semacam ini
konsisten dengan bukti neuromodeling yang
menekankan pentingnya pengulangan
bermakna dan interaksi multisensorik.

Penelitian lapangan dan PTK yang
mengevaluasi modifikasi ular tangga secara
konsisten melaporkan peningkatan skor
berhitung, kelancaran menyebut angka, dan
kemampuan operasi dasar pada kelompok
intervensi dibanding baseline. Selain itu,
studi-studi neuroedukasi dan intervensi
berbasis game melaporkan perubahan pada
indikator proses misalnya perhatian yang
lebih stabil selama tugas matematika dan
peningkatan strategi verbal/visual yang
digunakan anak saat berhitung. Temuan ini
menyokong klaim bahwa penguatan proses
(bukan hanya pengetahuan prosedural)
menjadi mediator utama perubahan performa
numerasi. Neurosains pendidikan
menekankan bahwa konteks pembelajaran
termasuk scaffolding, pengaturan beban
tugas, dan umpan balik sangat menentukan
transfer pembelajaran. Dalam praktik ular
tangga numerasi, guru bertindak sebagai
regulator beban kognitif dan penyedia umpan
balik terstruktur. Guru yang terlatith memberi
pertanyaan pemandu (guiding questions),
memodifikasi  tingkat kesulitan secara
dinamis, serta mengarahkan refleksi singkat
setelah permainan agar jejak memori
diperkuat dan strategi metakognitif terbangun.
Studi-studi pelatihan terjemahan neurosains
ke praktik kelas menegaskan pentingnya
pembelajaran profesional bagi guru agar
implementasi benar-benar mencerminkan
prinsip otak belajar.
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Papan ular tangga jumbo dan
manipulatif memberi pengalaman
sensorimotor ~ yang  kaya;  neurosains
menunjukkan bahwa pembelajaran yang
melibatkan tubuh (action) dan ruang (spatial)
memfasilitasi representasi numerik yang lebih
kokoh. Aktivitas kinestetik ini memicu jalur
otak yang berkaitan dengan pemetaan ruang-
angka (mis. mental number line), sehingga
mempermudah pemahaman urutan bilangan
dan operasi sederhana. Beberapa studi
lapangan yang menggunakan papan besar
melaporkan peningkatan konkret dalam
kelancaran  berhitung dan pemahaman
konseptual dasar. Saat anak berdiskusi
tentang strategi bergerak, mereka melakukan
verbalization dan joint problem solving
praktik yang menurut neurosains membantu
konsolidasi memori deklaratif dan prosedural.
Peer scaffolding menyediakan rangsangan
kognitif yang berbeda dibanding pengajaran
langsung guru, karena teman sering
menawarkan  heuristik  sederhana  atau
mnemonik yang sesuai perkembangan.
Observasi lapangan menunjukkan
peningkatan inisiatif verbal dan bantuan
antar-teman selama sesi ular tangga numerasi,
yang  berkontribusi pada  peningkatan
performa kolektif.

Walaupun temuan lapangan cukup
positif, banyak studi berskala kecil, periode
intervensi pendek, dan instrumen ukur yang
beragam; hal ini membatasi generalisasi dan
bukti kausal jangka panjang. Riset mendatang
perlu menggabungkan ukuran neurokognitif
(mis. pengukuran memori kerja/atensi),
rancangan eksperimen terkontrol, serta tindak
lanjut jangka menengah untuk memeriksa
apakah perbaikan numerasi yang diinduksi
permainan bertahan seiring waktu. Selain itu,
studi yang memanfaatkan
pencitraan/neurofisiologi (EEG/fNIRS) pada
intervensi game bisa mengungkap mekanisme
otak yang berubah selama pembelajaran
numerik. Pendekatan neurosains tidak
meminta penggantian kurikulum, melainkan
penyisipan metode seperti sesi permainan
numerasi terstruktur yang selaras beban
pembelajaran dan proses kognitif anak.
Rekomendasi praktis: (a) gunakan modul
bertingkat pada papan ular tangga; (b)
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sediakan instruksi singkat sebelum dan
refleksi sesudah permainan; (c) latih guru
untuk  memberi umpan balik yang
memperkuat jejak memori; (d) gabungkan
aktivitas  kinestetik dan visual untuk
memperkuat representasi numerik.
Implementasi ini relatif murah, skalabel, dan
sesuai dengan bukti bahwa game pendidikan
dapat mempercepat pencapaian numerasi bila
dirancang dengan prinsip neurosains.

Dalam kajian neurosains, proses
berpikir anak usia dini sangat dipengaruhi
oleh  stimulasi  sensorik, pengalaman
langsung, dan aktivitas yang melibatkan
berbagai area otak. Permainan ular tangga
modifikasi ini memberi rangsangan yang
komprehensif,  baik  secara  kognitif,
emosional, maupun motorik.  Aktivasi
Korteks Prefrontal (fungsi eksekutif). Saat
anak menentukan  jumlah langkah
berdasarkan dadu dan menyelesaikan
penjumlahan/pengurangan, korteks prefrontal
berperan dalam: mengatur fokus, mengingat
aturan permainan, mengambil keputusan, dan
mengontrol impuls agar dapat menunggu
giliran. Stimulasi ini membantu penguatan
fungsi eksekutif, yang merupakan fondasi
perkembangan kognitif jangka panjang.

Penguatan Memori Kerja (working
memory). Operasi hitung sederhana yang
dilakukan secara berulang melatih memori
kerja, yaitu kemampuan menahan informasi
sementara dan memprosesnya. Contoh: anak
melihat angka 3 di dadu, mengingat
penjumlahan +2 di kotak, lalu menyatukan
informasi itu untuk menentukan langkah pion.
Aktivitas semacam ini membantu anak
memproses informasi secara lebih efisien.
Keterlibatan Sistem Limbik (emosi dan
motivasi). Permainan yang menyenangkan
memicu perasaan antusias, kompetitif secara
sehat, dan senang ketika berhasil memajukan
pion. Emosi positif memicu pelepasan
dopamin yang memperkuat hubungan antar
neuron, sehingga proses belajar numerasi
berlangsung lebih efektif. Stimulasi Motorik
dan Sensorik. Kegiatan melempar dadu,
memindahkan pion, serta mengamati papan
permainan mengaktifkan area motorik dan
visual anak. Kombinasi stimulasi ini
mendukung: koordinasi tangan-mata,
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integrasi visual-spasial, serta pemahaman
konsep urutan dan arah. Semua ini berkaitan
dengan kesiapan anak untuk memahami
konsep matematika tingkat dasar.

Permainan wular tangga modifikasi
memberikan pengalaman numerasi yang
konkret dan bermakna. Anak tidak hanya
menghafal angka, tetapi mempraktikkan
operasi hitung dalam konteks permainan.
Kegiatan ini mendukung beberapa aspek
numerasi:

1. Pemahaman konsep bilangan (angka
sebagai  kuantitas, bukan simbol
semata).

2. Kemampuan menghitung maju dan
mundur, sesuai penjumlahan atau
pengurangan.

3. Pengenalan operasi hitung dasar
dalam bentuk situasional, bukan
abstrak.

4. Kemampuan membandingkan dan
memperkirakan jumlah langkah, yang
mendukung penalaran matematis..

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan permainan sebagai media belajar,
khususnya permainan ular tangga, mampu
membantu anak memahami konsep angka
secara lebih mudah dan menyenangkan. Anak
terlihat lebih fokus ketika menghitung
langkah, menyebutkan angka, serta mengikuti
aturan permainan. Situasi belajar yang
terbentuk  juga memberi ruang Dbagi
munculnya emosi positif, seperti rasa senang,
antusias, dan ingin mencoba kembali,
sehingga proses belajar berlangsung lebih
alami.  Selain itu, kegiatan bermain
memunculkan interaksi sosial yang lebih baik
di antara anak, seperti menunggu giliran,
memberi respons positif kepada teman, dan
bekerja sama menjaga aturan permainan.
Temuan ini menegaskan bahwa pengalaman
belajar yang disusun melalui aktivitas konkret
dan  kolaboratif =~ dapat = memperkuat
kemampuan dasar numerasi sekaligus
membangun sikap sosial anak. Secara
keseluruhan, pembelajaran numerasi yang
dikembangkan melalui permainan terbukti
meningkatkan pemahaman anak tentang
angka, menumbuhkan regulasi emosi yang
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lebih stabil, dan menciptakan suasana belajar
yang lebih kondusif di RA Pandeglang.
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